
   

Compiled by 

Research Team 
+62 21 2555 6138  Ext, 8304 

at.research@phintracosekuritas.com   

Monday, Jun 24th, 2024 

Hal. 1 



   

JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6950] [Pivot : 6900] [Support : 6860] 

Indeks-indeks Wall Street lanjutkan tren positif pada pekan lalu, meski S&P 
500 tertekan di Jumat (21/6) akibat pullback pada harga saham NVIDIA. Wall 
Street masih ditopang optimisme pemangkasan sukubunga acuan the Fed 
di FOMC September 2024 sebesar 59.5% (CME FedWatch Tools). Sejumlah 
petinggi the Fed dijadwalkan menyampaikan pidato dalam sepekan 
kedepan, bersamaan dengan jadwal rilis data Personal Consumption 
Expenditure (PCE) sebagai salah satu indikator inflasi penting di AS. 

Meski demikian, tekanan pada nilai tukar Rupiah masih cukup besar. 
Rupiah melemah 0.12% ke Rp16,445/USD di Jumat (21/6). Kondisi yang 
bertolak belakang dengan penguatan IHSG hingga 0.89% ke 6879.98 di hari 
yang sama. Penguatan harga saham BREN pasca keluar dari Papan 
Pemantauan Khusus (PPK) turut memicu penguatan signifikan pada 
sejumlah saham bluechip di Jumat (21/6). Kondisi ini diperkirakan masih 
akan berlanjut di awal pekan mengingat tidak banyak perubahan sentimen 
dari Jumat (21/6). 

Sentimen domestik berasal dari keputusan BI untuk menahan sukubunga 
acuan di level 6.25%. Untuk mengembalikan stabilitas nilai tukar Rupiah, BI 
akan mengoptimalkan upaya intervensi menggunakan sejumlah instrumen 
moneter untuk menarik inflow kembali ke Indonesia. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan meliputi ADRO, INCO, BBRI, EMTK, 
TLKM dan SMRA. 
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POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street lanjutkan tren positif pada pekan lalu. 

• Wall Street masih ditopang optimisme pemangkasan sukubunga acuan the 
Fed di FOMC September 2024 sebesar 59.5% (CME FedWatch Tools). 

• Sejumlah petinggi the Fed dijadwalkan menyampaikan pidato dalam 
sepekan kedepan, bersamaan dengan jadwal rilis data Personal 
Consumption Expenditure (PCE) sebagai salah satu indikator inflasi penting di 
AS. 

• Tekanan pada nilai tukar Rupiah masih cukup besar. Rupiah melemah 
0.12% ke Rp16,445/USD di Jumat (21/6).  

• Kondisi yang bertolak belakang dengan penguatan IHSG hingga 0.89% ke 
6879.98 di hari yang sama.  

• Untuk mengembalikan stabilitas nilai tukar Rupiah, BI akan 
mengoptimalkan upaya intervensi menggunakan sejumlah instrumen 
moneter untuk menarik inflow kembali ke Indonesia. 

• Top picks : ADRO, INCO, BBRI, EMTK, TLKM dan SMRA. 
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MARKET NEWS 

UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) akan membagikan dividen tunai tahun buku 2023 
dengan total Rp5.341 triliun atau setara dengan Rp140 per lembar saham. Corporate 
Secretary UNVR, Padwestiana Kristianti mengungkapkan bahwa sebelumnya 
perseroan telah membagikan dividen interim pada 2023 sebesar Rp63 per lembar 
saham dengan total Rp2.403 triliun. Sehingga sisa dividen yang akan dibagikan 
kepada pemegang saham untuk tahun buku 2023 adalah senilai Rp77 per lembar 
saham atau sebesar Rp2.937 triliun.  
 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 
PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) melalui tiga anak usahanya melakukan 
adendum Penandatanganan Jual Beli Gas (PJBG) untuk beberapa aset migasnya. 
Penandatanganan tersebut merupakan bagian dari upaya perseroan untuk 
mendukung ketersediaan energi nasional termasuk untuk jaringan gas rumah 
tangga dan kebutuhan industri. COO MEDC, Ronald Gunawan dalam keterangan 
resminya Sabtu (22/6) mengungkapkan bahwapenandatanganan PJGB dari beberapa 
aset migas MEDC merupakan bentuk kepercayaan pemerintah kepada MEDC dan 
komitmen nyata perusahaan untuk menjaga energi nasional.  
 

INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) akan membagikan dividen tunai sebesar 
Rp273.5 miliar untuk periode tahun buku 2023. Pengumuman tersebut disampaikan 
oleh Corporate Secretary INKP, Heri Santoso dalam keterangan tertulis pada Jum’at 
(21/6). Dengan alokasi tersebut, maka para investor akan memperoleh dividen 
senilai Rp50 per lembar saham. Keputusan pembagian dividen tersebut telah 
disetujui dalam RUPS Tahunan yang diadakan pada 19 Juni 2024. 
 

SMSM PT Selamat Sempurna Tbk 
PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp230.3 
miliar untuk periode tahun buku 2023. Dalam keterangannya Jum’at (21/6) Direktur 
Keuangan SMSM, Ang Andri Pribadi mengungkapkan bahwa SMSM akan 
membagikan dividen kepada daftar pemegang saham (DPS) yang berhak atas 
dividen tunai pada 3 Juli 2024. Sesuai persetujuan dalam RUPS, perseroan 
merencanakan pembayaran dividen tunai sebesar Rp230.3 miliar atau Rp40 per 
lembar saham pada 16 Juli 2024. 
  

BREN PT Barito Renewables Energy Tbk  
PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) menginjeksi modal Barito Wind Energy 
(BWE) sebesar Rp497.38 miliar sebagai buntut pengambilan bagian atas seluruh sa-
ham baru terbitan BWE sejumlah 497,389 lembar. Transaksinya sudah dituntaskan 
pada 14 Juni 2024. Dana atas penambahan penyetoran tersebut telah digunakan 
oleh BWE untuk melunasi fasilitas tranche B sebesar USD29 juta. Hal itu berdasarkan 
facilities agreement pada 28 Maret 2024 antara BWE dan Bank Negara Indonesia 
(BBNI) pada 14 Juni 2024. 
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